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ABSTRAK  

Keterlibatan anak muda khususnya mahasiswa dari jurusan pertanian dalam industri pertanian sangat 

krusial untuk menjaga keberlanjutan sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

besarnya minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jakarta terhadap karir di sektor 

pertanian sekaligus mengidentifikasi elemen-elemen yang mempengaruhinya. Penelitian dilaksanakan 

bulan Desember 2025 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data diambil dari 30 

partisipan menggunakan kuesioner berskala Likert. Proses pengolahan data menggunakan analisis 

deskriptif dan inferensial. Analisis inferensial mengimplementasikan regresi linear berganda untuk 

mengamati dampak persepsi tentang pekerjaan di bidang pertanian, gaya hidup, latar belakang keluarga, 

dan lingkungan sosial sekitar. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki minat 

yang tinggi. Secara bersamaan, semua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat mahasiswa. Jika dilihat secara terpisah, hanya persepsi terkait pekerjaan di sektor pertanian yang 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, sementara gaya hidup, latar belakang keluarga, dan lingkungan 

sosial sekitar tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. Temuan ini menggarisbawahi bahwa pembentukan 

pandangan positif terhadap sektor pertanian memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat 

mahasiswa untuk mengejar karir di bidang pertanian.  

Kata kunci: minat bekerja, mahasiswa, persepsi, pertanian, regresi berganda 

ABSTRACT   

The involvement of young people, especially students majoring in agriculture, in the agricultural industry 

is crucial for maintaining the sustainability of human resources. This study aims to evaluate the level of 

interest of students from the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Jakarta, towards careers 

in the agricultural sector and to identify the elements that influence it. The study was conducted in 

December 2025 using a quantitative approach with a survey method. Data were collected from 30 

participants using a Likert-scale questionnaire. The data processing used descriptive and inferential 

analysis. The inferential analysis implemented multiple linear regression to observe the impact of 

perceptions about agricultural work, lifestyle, family background, and the surrounding social environment. 

The results of this study indicate that the majority of students have a high interest. Simultaneously, all 

independent variables have a significant influence on student interest. When viewed separately, only 

perceptions related to agricultural work show a significant influence, while lifestyle, family background, 

and the surrounding social environment show no significant influence. These findings underscore that 

developing a positive view of the agricultural sector plays a crucial role in increasing student interest in 

pursuing a career in agriculture. 

 

Keywords: agriculture, multiple regression, students, perception, work interest 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan dan keberagaman sumber daya alam yang sangat 

berpeluang besar untuk perkembangan sektor pertanian. Sektor pertanian pada saat ini didominasi 

oleh orang-orang lanjut usia dikarenakan kurangnya minat generasi muda untuk berkarir di bidang 

pertanian (Suprayogi et al., 2019). Minat generasi muda khususnya mahasiswa pertanian, untuk 

bekerja di bidang pertanian cenderung mengalami penurunan. Fenomena penurunan ketertarikan 

anak muda pada petani menjadi hal yang penting. Generasi muda memandang pertanian sebagai 

pekerjaan yang kurang menarik dan dianggap tidak menjanjikan, risiko tinggi, dan membutuhkan 

tenaga fisik yang berat (Irshad & Anwar, 2019). Kondisi ini menjadi tantangan serius dalam upaya 

regenerasi tenaga kerja pertanian, padahal sektor pertanian merupakan tulang punggung 

ketahanan pangan dan perekonomian nasional. Pekerjaan di area pertanian mengalami penurunan 

akibat semakin dikitnya minat generasi muda untuk menjadi bagian dari dunia pertanian atau 

petani. Petani saat ini sering kali terlihat lebih banyak mengandalkan teknologi dalam mengelola 

lahan mereka (Werembinan et al., 2018). 

Jumlah petani milenial berusia 19-39 tahun hanya mencapai 21,93% dari total petani di 

Indonesia. Data tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam sektor pertanian 

relatif rendah, termasuk minat lulusan perguruan tinggi untuk menekuni profesi di bidang 

pertanian (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Dampak pembangunan pertanian berkelanjutan 

dengan ketahanan pangan nasional didasarkan karena adanya krisis pada petani muda (Susilowati, 

2016). Isu dalam pembangunan sektor pertanian yaitu regenerasi petani, permasalahan ini terjadi 

di negara-negara lain yang berfokus di bidang agraria selain Indonesia, pandangan terkait dengan 

situasi pertanian yang sangat memperihatinkan menjadi penyebab minimnya ketertarikan 

generasi muda. Situasi tersebut memperlihatkan kondisi di mana banyak anak muda ragu-ragu 

untuk berkarir di sektor pertanian (Saleh et al., 2021). Kondisi ini mengindikasikan adanya 

kebutuhan mendesak untuk memahami elemen-elemen yang mempengaruhi minat dan keputusan 

karier mahasiswa pertanian. 

Minat bekerja di bidang pertanian merupakan dorongan internal individu untuk memilih, 

berpartisipasi, dan mengembangkan karir di sektor pertanian (Arrifa’i, 2025). Minat mahasiswa 

untuk berkarier di bidang pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain persepsi terhadap 

pekerjaan di sektor pertanian, gaya hidup, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial di 

sekitarnya. Minat individu pada suatu hal, profesi, individu, barang dan isu yang berkaitan dengan 

individu tersebut muncul karena pengaruh diperhatikannya suatu elemen (Suharyat, 2009). Minat 

cenderung meningkat apabila mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap prospek kerja, 

kesejahteraan, serta nilai sosial dari pekerjaan di bidang pertanian.  

Persepsi dapat diartikan sebagai tanggapan atau pemahaman seseorang terhadap suatu 

objek yang diperoleh melalui pengalaman inderawi. Persepsi merupakan proses individu dalam 

menerim, menafsirkan, dan memberikan makna terhadap informasi yang diperoleh dari 

lingkungan sekitarnya. Dalam konteks pekerjaan di bidang pertanian, persepsi mencerminkan 

cara pandang individu terhadap citra profesi pertanian, prospek kerja, Tingkat kesejahteraan, serta 

nilai sosial yang melekat pada sektor pertanian (Dewi & Jumrah, 2023). Persepsi yang baik 

terhadap sektor pertanian dapat mendorong mahasiswa untuk melihat pertanian sebagai bidang 

kerja yang menjanjikan dan bernilai strategis. Sebaliknya, persepsi negatif terhadap citra profesi 

pertanian dapat menurunkan minat dalam bekerja di sektor ini. (Haryati et al., 2024). 

Selain persepsi, gaya hidup modern yang menekankan pada pekerjaan bergengsi di 

wilayah perkotaan sering kali menjadi faktor yang mempengaruhi rendahnya minat anak muda 

untuk berkarier di pertanian (Juniasih et al., 2025). Gaya hidup merupakan pola perilaku individu 

yang tercermin dari aktivitas, minat, dan opini dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Apabila 

gaya hidup modern tersebut selaras dengan prinsip keberlanjutan dan semangat kewirausahaan 

hijau (green entrepreneurship), maka gaya hidup justru berpotensi menjadi pendorong 

ketertarikan terhadap sektor pertanian (Ramadhan, 2022). 

Faktor lingkungan keluarga juga berperan dalam membentuk minat mahasiswa dalam 

memilih karier di sektor pertanian. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang 
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membentuk nilai, sikap, dan pandangan individu terhadap dunia kerja. Dukungan keluarga dapat 

membentuk persepsi yang baik serta memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap prospek 

ekonomi sektor pertanian (Roidah et al., 2024). Mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan 

latar belakang pertanian atau yang memperoleh dukungan dari orang tua terhadap kegiatan 

pertanian cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap sektor ini (Ulfah et al., 

2023). 

Di sisi lain, lingkungan sosial terdekat seperti teman sebaya, dosen, dan organisasi 

kampus juga dapat memengaruhi pandangan serta keputusan karier mahasiswa. Dukungan sosial 

yang positif dapat memperkuat minat mahasiswa terhadap sektor pertanian, sedangkan kurangnya 

dukungan dapat melemahkan ketertarikan untuk terlibat di dalamnya (Kartikasari et al., 2024). 

Pertanian perlu dilihat generasi muda dengan cara baru yang berbeda dibandingkan 

kelompok yang tidak terlibat dalam pertanian, karena mereka tumbuh di lingkungan pertanian 

dan mengalami serta merasakan efek dari usaha yang dilakukan orang tuanya. Generasi muda 

diharapkan bisa melanjutkan sektor pertanian di masa mendatang (Nurtita et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penting untuk dilakukan penelitian mengenai faktor yang 

memengaruhi minat mahasiswa pertanian. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

faktor yang  mempengaruhi minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Jakarta untuk bekerja di pertanian. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (UMJ). Lokasi penelitian dipilih karena relevan dengan tujuan penelitian 

yang mengkaji minat mahasiswa untuk bekerja di bidang pertanian. 

Data primer maupun sekunder digunakan sebagai bahan dan alat dalam penelitian ini. 

Perolehan data primer melalui kuesioner terstruktur dengan skala Likert 1-5, sedangkan perolehan 

data sekunder melalui berbagai sumber pendukung seperti buku, jurnal ilmiah, dan publikasi lain 

yang relevan dengan topik penelitian. Alat penelitian yang digunakan meliputi kuesioner, alat 

tulis, serta perangkat lunak SPSS Statistics 31 for windows sebagai alat bantu pengolahan data.  

Metode pengambilan data dilakukan dengan metode survei, yaitu penyebaran kuesioner 

kepada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jakarta yang memenuhi 

kriteria sebagai responden. 

Metode pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan teknik 

accidental sampling, yaitu responden yang ditemui peneliti dan sampel ditentukan berdasarkan 

kesesuaian dengan kriteria. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial 

dengan bantuan SPSS Statistics 31 for windows. Pemaparan tingkat minat mahasiswa Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Jakarta untuk bekerja di bidang pertanian berdasarkan 

kategori sangat rendah hingga sangat tinggi menggunakan analisis deskriptif. Analisis inferensial 

dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap 

pekerjaan di bidang pertanian, gaya hidup, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial terdekat 

terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di bidang pertanian. Pengaruh setiap variabel 

independen menggunakan uji hipotesis parsial, sedangkan pengaruh variabel secara bersama-

sama terhadap variabel independen menggunakan uji hipotesis simultan. Selain itu, untuk 

mengetahui sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi pada variabel 

dependen menggunakan koefisien determinasi. Seluruh pengujian statistik dilakukan pada tingkat 

signifikasi 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Minat mahasiswa pertanian Fakultas Pertanian UMJ untuk bekerja di bidang pertanian 

Tabel 1. Distribusi resppnden berdasarkan minat untuk bekerja di bidang pertanian. 

Kategori 
Distribusi 

Lebar Interval Responden Persentase (%) 

Sangat rendah 5,0-9,0 0 0,00 

Rendah 9,1-13,0 1 3,33 

Cukup 13,1-17,0 6 20,00 

Tinggi 17,1-21,0 13 43,33 

Sangat Tinggi 21,1-25,0 10 33,33 

Jumlah  30 100 

Sumber: Analisis data, 2025 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa pertanian Fakultas 

Pertanian UMJ memiliki minat yang tinggi untuk bekerja di bidang pertanian. Responden dengan 

kategori minat tinggi berjumlah 13 orang atau sebesar 43,33%, kategori minat sangat tinggi 

berjumlah 10 orang atau sebesar 33,33%, kategori minat cukup berjumlah 6 orang atau sebesar 

20,00%, kategori minat rendah berjumlah 1 orang atau sebesar 3,33%, dan tidak terdapat 

responden yang berada pada kategori minat sangat rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Maulana et al., 2021) yang menunjukkan bahwa sebagian besar sarjana pertanian memiliki minat 

untuk bekerja di bidang pertanian. 

 

Faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa pertanian Fakultas Pertanian UMJ untuk 

bekerja di bidang pertanian 

Model persamaan regresi 

Analisis regresi linear berganda faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 

pertanian Fakultas Pertanian UMJ untuk bekerja di bidang pertanian diformulasikan dalam suatu 

model persamaan regresi. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis regresi linear berganda. 

Tabel 2. Hasil analisis regresi linear berganda 

Model Coefficients t Sig. 

(Constant) -1,325 -,308 ,761 

Persepsi terhadap pekerjaan di bidang pertanian (X1) ,528 2,218 ,036 

Gaya hidup (X2) ,449 1,994 ,057 

Lingkungan keluarga (X3) ,167 ,781 ,442 

Lingkungan sosial terdekat (X4) -,088 -,405 ,689 

Sumber: Analisis data, 2025 

 

Y = -1,325 + 0,528 X1 + 0,449 X2 + 0,167 X3 - 0,088 X4 

 

Keterangan: 

Y = Minat bekerja di bidang pertanian 

X1 = Persepsi terhadap pekerjaan di bidang pertanian 

X2 = Gaya hidup 

X3 = Lingkungan keluarga 

X4 = Lingkungan sosial terdekat 

 

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, nilai konstanta sebesar -1,325 

menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, yaitu X₁, X₂, X₃, dan X₄ dianggap 

bernilai konstan, maka nilai Y sebesar -1,325. Koefisien regresi untuk X₁ sebesar 0,528 yang 
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berarti apabila variabel bebas lain memiliki nilai yang tetap maka setiap kenaikan nilai X₁ satu 

satuan maka Y naik sebesar 0,528. Koefisien regresi untuk X₂ sebesar 0,449 yang berarti jika 

variabel lain memiliki nilai yang tetap maka setiap kenaikan nilai X₂ satu satuan maka Y naik 

sebesar 0,449. Koefisien X₃ sebesar 0,167 yang berarti jika nilai X₃ naik satu satuan maka nilai Y 

naik sebanyak 0,167 dengan asumsi nilai tetap untuk variabel bebas yang lain. Koefisien X₄ 

sebesar -0,088 yang berarti setiap kenaikan nilai X₄ satu satuan maka nilai Y akan turun sebesar 

0,088 dengan asumsi nilai tetap untuk variabel bebas yang lain. 

 

Uji koefisien determinasi (R2) 

Tabel 3. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

Model R R2 Adjusted R2 Std. error of the estimate 

1 ,721a ,520 ,443 2,77960 

Sumber: Analisis data, 2025 

 

Berdasarkan tabel 3, nilai koefisien determinasi sebesar 0,520. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel Y sebesar 52%, sedangkan sisanya sebesar 

48% terpengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji F 

Tabel 4. Hasil uji simultan (Uji F) 

Model Sum of squares df Mean square F Sig. 

Regression 209,145 4 52,286  6,767  <,001b 

Residual 193,155 25 7,726    

Total 402,300 29    

Sumber: Analisis data, 2025 

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Dengan demikian diketahui p value ≤ α atau 0,001 ≤ 0,05, maka disimpulkan H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga variabel independen X1, X2, X3, dan X4 berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap variabel dependen Y. 

 

Uji t 

Tabel 5. Hasil uji parsial (Uji t) 

Model Coefficients t Sig. Keterangan 

(Constant) -1,325 -,308 ,761  

Persepsi terhadap pekerjaan di bidang 

pertanian (X1) 
,528 2,218 ,036 Signifikan 

Gaya hidup (X2) ,449 1,994 ,057 Tidak Signifikan 

Lingkungan keluarga (X3) ,167 ,781 ,442 Tidak Signifikan 

Lingkungan sosial terdekat (X4) -,088 -,405 ,689 Tidak Signifikan 

Sumber: Analisis data, 2025 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji parsial (Uji T) faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa pertanian Fakultas Pertanian UMJ untuk bekerja di bidang pertanian.  

 

Pengaruh X1 terhadap Y 

Hasil pengolahan data yang ditunjukkan tabel 5, nilai Sig. pada variabel X1 sebesar 0,036. 

Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05(0,036 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Persepsi terhadap pekerjaan di bidang pertanian (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 
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Pengaruh X2 terhadap Y 

Hasil pengolahan data yang ditunjukkan tabel 5, nilai Sig. pada variabel X2 sebesar 0,057. 

Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05(0,057 > 0,05) sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak. Gaya hidup (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. 

 

Pengaruh X3 terhadap Y 

Hasil pengolahan data yang ditunjukkan tabel 5, nilai Sig. pada variabel X3 sebesar 0,442. 

Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05(0,442 > 0,05 sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak. Lingkungan keluarga (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. 

 

Pengaruh X4 terhadap Y 

Hasil pengolahan data yang ditunjukkan tabel 5, nilai Sig. pada variabel X4 sebesar 0,689. 

Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05(0,689 > 0,05) sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak. Lingkungan sosial terdekat (X4) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Minat mahasiswa pertanian Fakultas Pertanian UMJ untuk bekerja di bidang pertanian 

mayoritas dalam kategori tinggi. Secara simultan, variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa pertanian Fakultas Pertanian UMJ untuk bekerja di bidang pertanian. Variabel 

bebas X1 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa pertanian Fakultas 

Pertanian UMJ untuk bekerja di bidang pertanian (Y), sedangkan variabel bebas X2, X3, dan X4 

tidak berpengaruh signifikan. Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat sebesar 52%, 

sedangkan sisanya 48% terpengaruh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Saran 

yang diberikan peneliti kepada pihak Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jakarta 

diharapkan dapat memperkuat pembentukan persepsi positif mahasiswa terhadap pekerjaan di 

bidang pertanian melalui peningkatan pembelajaran berbasis praktik, pengenalan peluang karier 

pertanian modern, serta penguatan kerja sama dengan pelaku usaha, instansi pemerintah, dan 

mitra industri pertanian. Selain itu, dukungan lingkungan kampus yang kondusif diharapkan 

mampu mendorong mahasiswa agar lebih percaya diri dan tidak ragu dalam memilih karier atau 

pekerjaan di sektor pertanian. 
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